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A. Latar Belakang 
Manusia dalam proses perkembangannya untuk meneruskan jenisnya 
membutuhkan pasangan hidup yang dapat memberikan keturunan sesuai dengan 
apa yang diinginkannya. Pernikahan merupakan jalan untuk bisa mewujudkan 
suatu keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Hal ini dimaksudkan bahwa pernikahan itu hendaknya 
berlangsung seumur hidup dan tidak boleh berakhir begitu saja. Pembentukan 
keluarga yang bahagia dan kekal itu, haruslah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Pernikahan bagi manusia merupakan hal yang penting, karena dengan sebuah 
pernikahan seseorang akan memperoleh keseimbangan hidup, baik secara sosial 
biologis, psikologis maupun secara sosial. Seseorang dengan melangsungkan 
sebuah pernikahan maka dengan sendirinya semua kebutuhan biologisnya bisa 
terpenuhi. Ia akan bisa menyalurkan kebutuhan seksnya dengan pasangan 
hidupnya. Sementara itu secara mental atau rohani mereka telah menikah lebih 
bisa mengendalikan emosinya dan mengendalika nafsu seksnya. Kematangan 
emosi merupakan aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan 
pernikahan. Keberhasilan rumah tangga sangat banyak ditentukan oleh 
kematangan emosi, baik suami maupun istri. Dengan dilangsungkannya 
pernikahan maka status sosialnya dalam kehidupan bermasyarakat diakui sebagai 
pasangan suami istri, dan sah secara hukum. 
   
Pernikahan pada umumnya dilakukan oleh orang dewasa dengan tidak 
memandang pada profesi, agama, suku bangsa, miskin atau kaya, tinggal di desa 
atau di kota. Namun tidak sedikit manusia yang sudah mempunyai kemampuan 
baik fisik maupun mental akan mencari pasangannya sesuai dengan apa yang 
diinginkannya. Dalam kehidupan manusia pernikahan bukanlah bersifat sementara 
tetapi untuk seumur hidup. Sayangnya tidak semua orang bisa memahami hakekat 
dan tujuan dari pernikahan yang seutuhnya yaitu mendapatkan kebahagiaan yang 
sejati dalam berumah tangga. 
Batas usia dalam melangsungkan pernikahan adalah penting tau dapat 
dikatakan sangat penting. Hal ini disebabkan karena di dalam pernikahan 
dikehendaki kematangan psikologis. Usia pernikahan yang terlalu muda dapat 
mengakibatkan meningkatnya kasus perceraian karena kurangnya kesadaran untuk 
bertanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga bagi suami istri. Pernikahan 
yang sukses sering ditandai dengan kesiapan memikul tanggung jawab. Begitu 
memutuskan untuk menikah, mereka siap menanggung segala beban yang timbul 
akibat adanya pernikahan, baik yang menyangkut pemberian nafkah, pendidikan 
anak, maupun yang terkait dengan perlindungan, pendidikan, serta pergaulan yang 
baik. 
Tujuan pernikahan yang lain adalah memperoleh keturunan yang baik. 
Dengan pernikahan pada usia yang terlalu muda mustahil akan memperoleh 
keturunan yang berkualitas. Kedewasaan ibu sangat berpengaruh terhadap 
perkembangan anak, karena ibu yang telah dewasa secara psikologis akan lebih 
terkendali emosi maupun tindakannya, bila dibandingkan dengan para iu muda. 
   
Selain mempengaruhi aspek fisik, umur ibu juga mempengaruhi aspek psikologi 
anak. Ibu usia remaja sebenarnya belum siap untuk menjadi biu dalam arti 
keterampilan mengasuh anaknya. Ibu muda ini lebih menonjolkan sifat 
keremajaannya daripada sifat keibuannya. 
Zakiyah Daradjat mendefinisikan remaja sebagai anak yang ada pada masa 
peralihan dari masa anak-anak menuju usia dewasa. Pada masa peralihan ini 
biasanya terjadi percepatan pertumbuhan dalam segi fisik maupun psikis.1 Baik 
ditinjau dari bentuk badan, sikap, cara berfikir dan bertindak mereka bukan lagi 
anak-anak. Mereka juga belum dikatakan manusia dewasa yang memiliki 
kematangan pikiran. Sifat-sifat keremajaan ini (seperti, emosi yang tidak stabil, 
belum mempunyai kemampuan yang matang untuk menyelesaikan konflik-
konflik yang dihadapi, serta belum mempunyai pemikiran yang matang tentang 
masa depan yang baik), akan sangat mempengaruhi perkembangan psiklogis anak 
dalam hal ini kemampuan konflikpun, usia itu berpengaruh. 
Pernikahan dini juga membawa pengaruh yang tidak baik bagi anak-anak 
mereka. Biasanya anak-anak kurang kecerdasannya. Sebagaimana dikemukakan 
oleh Ancok bahwa: anak-anak yang dilahirkan oleh ibu-ibu remaja mempunyai 
tingkat kecerdasan yang lebih rendah bila dibandingkan dengan anak yang 
dilahirkan oleh ibu-ibu yang lebih dewasa. Rendahnya angka kecerdasan anak-
anak tersebut karena si ibu belum memberi stimulasi mental pada anak-anak 
mereka. Hal ini disebabkan karena ibu-ibu yang masih remaja belum mempuyai 
kesiapan untuk menjadi ibu. Perkembangan bahasa si anak sangat penting 
                                               
1 Zakiyah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam, Ed.I, (Cet III; Jakarta: Bumi Aksara, 
1989),h.34 
   
tergantung pada cara si ibu berbicara pada anaknya. Aspek kecerdasan non bahasa 
berkembang bila si ibu dapat memberikan permainan atau stimulan mental yang 
baik. Ibu remaja biasanya kurang mampu memberikan stimulan mental itu. 
Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kedewasaan ibu baik 
secara fisik maupun mental sangat penting, karena hal itu akan berpengaruh 
terhadap perkembangan anak kelak dikemudian hari. Oleh sebab itu maka sangat 
penting untuk memperhatikan umur pada anak yang akan menikah. Meskipun 
batas umur pernikahan telah ditetapkan dalam pasal 7 ayat (1) UU RI No. 1 Tahun 
74, yaitu pernikahan hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
tahun dari pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Namun dalam prakteknya 
masih banyak dijumpai pernikahan pada usia mudaa atau di bawah umur. Padahal 
pernikahan yang sukses pasti membutuhkan kedewasaan tanggung jawab secara 
fisik dan mental, untuk bisa mewujudkan harapan yang ideal dalam kehidupan 
berumah tangga. 
Penyebab terjadinya pernikahan di usia muda ini dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor. Rendahnya tingkat pendidikan mereka sangat 
mempegaruhi pola pikir mereka dalam memahami dan mengerti tentang hakekat 
dan tujuan pernikahan. Menurut Soerojo Wingjodipuro bahwa pernikahan anak-
anak biasanya terjad karena untuk sekedar memenuhi kebutuhan/kekurangan 
pembiayaan hidup orang tuanya, khususnya orang tua mempelai wanita, sebab 
dengan menyelenggarakan pernikahan anak-anak ini akan diterima sumbangan 
berupa barang, bahan ataupun sejumlah barang yang handai taulannya yang dapat 
dipergunakan selanjutnya untuk menutupi kebutuhan biaya kehidupan sehari-hari, 
   
untuk kehidupan waktu lamanya. Selain itu pernikahan anak-anak juga biasanya 
terjadi untuk merealisasikan ikatan hubungan kekeluargaan antara kerabat 
mempelai laki-laki dan kerabat mempelai perempuan yang memang telah lama 
mereka inginkan bersama.2 
Terkadang, sebuah keluarga yang mempunyai anak gadis tidak akan 
merasa tenang sebelum anak gadisnya menikah, karena orang di sekitar dimana ia 
tinggal akan menganggap si gadis sebagai perawan tua. Jika si anak belum juga 
mendapatkan jodohnya, maka orang tua harus ikut membantu mencarikan jodoh 
untuk anaknya dengan catatan, jodoh yang dipilihnya juga disetujui anaknya. 
Maka terjadinya pernikahan dini secara khusus pada obyek penelitian ini di Desa 
Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa sebagian besar dipengaruhi oleh 
faktor rendahnya pengetahuan orang tentang konsep ideal dari sebuah pernikahan. 
Hal ini dipicu oleh rendahnya tingkat pendidikan orang tua. 
Dari uraian singkat di atas, penulis akan mengangkat tulisan ilmiah ini 
dengan judul ”Pengaruh Rendahnya Latar Belakang Pendidikan Orang Tua 
terhadap Pernikahan Dini di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten 
Gowa” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka perlu dirumuskan 
permasalahan. Adapun rumusan masalah tersebut adalah : 
                                               
2 Nasruddin Thoha, Pedoman Pernikahan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976),h.76 
   
1. Apakah rendahnya latar belakang pendidikan orang tua dapat 
berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya pernikahan dini di Desa 
Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa? 




Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka perlu mengemukakan 
hipotesis sebagai kesimpulan awal dari penelitian ini. Adapun hipotesis yang 
penulis kemukakan adalah : 
1. Bahwa rendahnya latar belakang pendidikan orang tua dapat 
berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya pernikahan dini di Desa 
Rannaloe Kecamatan Bungaya. 
2. Secara umum dampak yang dialami oleh mereka yang 
melangsungkan pernikahan dini adalah dampak negatif yang diantaranya ancaman 
perceraian dan ketidakharmonisan dalam keluarga. 
 
D. Pengertian Judul 
Untuk menghindari kemungkinan banyaknya interpretasi dan 
kesalahpahaman terhadap judul di atas, maka perlu dikemukakan pengertian 
tentang beberapa kata kunci dalam rumusan judul tersebut. Penelitian ini berjudul 
”Pengaruh Rendahnya Latar Belakang Pendidikan Orang Tua terhadap 
Pernikahan Dini di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa”. 
Beberapa kata kunci dari judul skripsi akan dijelaskan sebagai berikut : 
   
Latar belakang pendidikan orang tua yang dimaksud disini adalah 
jenjang pendidikan orang tua yang ditandai oleh bukti fisik berupa ijazah 
pendidikan dengan berbagai tingkatan misalnya tidak tamat SD, tamat Sekolah 
Dasar (SD), tamat Sekolah Menengah Pertama (SMP), tamat Sekolah Menengah 
Atas (SMA) dan tingkat Sarjana S1, S2, maupun S3. 
Pernikahan menurut Undang-undang RI No. 1 Tahun 974 pasal 1, 
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita 
sebagai seorang suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3 
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dikemukakan bahwa 
pernikahan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan untuk waktu yang lama.4 
Pernikahan menurut hukum adat suatu pernikahan merupakan urusan 
kerabat/urusan masyarakat, urusan pribadi satu sama lain dalam hubungan yang 
berbeda-beda, atau merupakan salah atu cara untuk menjalankan upacara-upacara 
yang banyak corak ragamnya menurut tradisi masing-masing tradisi.5 Hukum 
agama adalah suatu perbuatan yang suci (sakramen, samskara) yaitu pernikahan 
adalah suatu perikatan antara dua belah pihak yaitu pihak pria dan pihak wanita 
dalam memenuhi perintah dan anjuran Yang Maha Esa, agar kehidupan keluarga 
dan berumah tangga serta berkerabat bisa berjalan dengan baik sesuai anjuran 
agamanya. 
                                               
3 Soemiyati. Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Undang Pernikahan. 
(Yogyakarta: Liberti, 1978),h.136 
4 Ibid,h.138 
5 B. Ter Haar Bzn. Asas-asas dan Susunan Hukum Adat. (Jakarta : Pradnya 
Paramitha, 1960),h.352. 
   
Dalam pandangan hukum Islam, pernikahan adalah akad atau 
persetujuan antara calon suami dan calon istri karenanya berlangsung melalui ijab 
dan qabul atau serah terima. Apabila akad nikah tersebut telah dilangsungkan, 
maka mereka telah berjanji dan bersedia, menciptakan rumah tangga yang 
harmonis, akan hidup semati dalam menjalani rumah-tangga bersama-sama.6 
Menurut Muhammad Fauzil Adzim pernikahan adalah suatu ikatan lahir 
batin antara seorang pria dan seorang wanita, hidup bersama dalam rumah tangga, 
melanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat Islam.77 
Yang dimaksud dengan pernikahan dini menurut pasal 6 ayat 2 UU RI No. 
1 tahun 1974 menyatakan bahwa untuk melangsungkan suatu pernikahan 
seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin dari kedua 
orang tua. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
a. Mendeskripsikan pengaruh rendahnya latar belakang pendidikan orang tua 
terhadap terjadinya pernikahan dini di Desa Rannaloe Kec. Bungaya Kab. 
Gowa. 
b. Mendeskripsikan secara empiris dampak yang timbul dari adanya 
pernikahan dini di Desa Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa 
2.  Manfaat Penelitian 
                                               
6 Toha Nasruddin.Pedoman Pernikahan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1967)h,63. 
 
7 Muhammad Fauzil Adzim, Indahnya Pernikahan Dini, (Jakarta: Gema Insani, 
2002), h.304 
   
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat : 
a. Bagi ilmu pengetahuan 
Memberikan penemuan-penemuan hukum pernikahan dan bentuk 
pelaksanaan pola asuh serta tugas tanggungjawab orang tua terhadap anak-
anaknya dalam lingkungan keluarga. 
b. Bagi masyarakat umum 
Memberi pengetahuan kepada masyarakat tentang UU pernikahan, 
sehingga pernikahan yang akan dilangsungkan sesuaidengan tujuan dari UU RI 
No 1 Tahun 1974 yaitu untuk membentuk keluarga yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
c. Bagi masyarakat umum 
Memberikan pengetahuan kepada pasangan suami istri mengenai seluk-
beluk kehidupan berumah-tangga. 
 
F. Sistimatika Skripsi 
Skripsi ini disusun dalam lima bagian yaitu : Bagian pendahuluan, tinjauan 
pustaka, metode penelitian, pembahasan, dan penutup. 
Bab I berisi pendahuluan yang berisi tentang: Bab I pendahuluan 
dipaparkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, hipotesis, 
pengertian judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tujuan dan manfaat 
penelitian serta garis besar isi skrispi. 
Bab II tentang tinjauan pustaka, yang akan memaparkan tentang teori atau 
konsep yang mendukung pemecahan masalah yang ditampilakan dalam penelitian 
ini yakni : faktor-faktor pendorong pernikahan usia musa, Dampak Pernikahan 
   
usia muda, dan Bentuk-Bentuk Pola Asuh Keluarga. 
Bab III berisi tentang metode penelitian yang memaparkan mengenai 
populasi dan sampel, instrument penelitian, prosedur pengumpulan data, serta 
teknik analisis data. 
Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan yang akan 
menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 





















A. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan menurut Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 pasal 1, 
pernikahan adalah ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan seorang 
wanita sebagai seorang suami-istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah-
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.8 
Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata dikemukakan bahwa 
pernikahan adalah pertalian yang sah antara seorang laki-laki dengan seorang 
perempuan untuk waktu yang lama. 
Pernikahan menurut hukum adat suatu pernikahan merupakan urusan 
kerabat/urusan masyarakat, urusan pribadi satu sama lain dalam hubungan yang 
berbeda-beda, atau merupakan salah atu cara untuk menjalankan upacara-upacara 
yang banyak corak ragamnya menurut tradisi masing-masing tradisi. Hukum 
agama adalah suatu perbuatan yang suci (sakramen, samskara) yaitu pernikahan 
adalah suatu perikatan antara dua belah pihak yaitu pihak pria dan pihak wanita 
dalam memenuhi perintah dan anjuran Yang Maha Esa, agar kehidupan keluarga 
dan berumah tangga serta berkerabat bisa berjalan dengan baik sesuai anjuran 
agamanya.9 
Dalam pandangan hukum Islam, pernikahan adalah akad atau persetujuan 
antara calon suami dan calon istri karenanya berlangsung melalui ijab dan qabul 
                                               
8 Asmin. UU Pernikahan No. 1 Tahun 1974, (Jakarta: PT Dian Rakyat, 1986),h.45 
9 Ibid,h 74. 
   
atau serah terima. Apabila akad nikah tersebut telah dilangsungkan, maka mereka 
telah berjanji dan bersedia, menciptakan rumah tangga yang harmonis, akan hidup 
semati dalam menjalani rumah-tangga bersama-sama.10 
Menurut Subekti, pernikahan adalah hidup bersama dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan yang memenuhi syarat-syarat tertentu. Subekti 
mengartikan bahwa pernikahan adalah pertalian yang syah antara seorang laki-laki 
dan seorang perempuan untuk waktu yang lama.11 Jadi, pernikahan adalah suatu 
ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita, hidup bersama dalam 
rumah tangga, melanjutkan keturunan menurut ketentuan hukum syariat Islam. 
Adapun pengertian pernikahan dini menurut Pasal 6 ayat 2 UU RI No. 1 Tahun 
1974 menyatakan bahwa untuk melangsungkan suatu pernikahan seseorang yang 
belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat ijin dari kedua orang tua. Namun 
dalam prakteknya di dalam masyarakat sekarang ini masih banyak dijumpai 
sebagian masyarakat yang melangsungkan pernikahan di usia muda atau di bawah 
umur. Sehingga undang-undang yang telah dibuat, sebagian tidak berlaku di suatu 
daerah tertentu meskipun Undang-Undang tersebut telah ada sejak dahulu.12  
Di Indonesia pernikahan dini berkisar 12-20% yang dilakukan oleh 
pasangan baru. Biasanya, pernikahan dini dilakukan pada pasangan usia muda 
usia rata-rata umurnya antara 16-20 tahun. Secara nasional pernikahan dini 
                                               
10 Toha Nasruddin.Pedoman Pernikahan Islam, (Jakarta : Bulan Bintang, 1967), h. 10. 
 
11 Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata. (Jakarta: PT. Intermasa, 1993), h.15 
 
12 Seomiyati, Hukum Pernikahan Islam dan Undang-Undang Pernikahan, (Yogyakarta: 
Liberty, 1989), h. 146 
   
dengan usia pengantin di bawah usia 16 tahun sebanyak 26,95%.13 Di Gowa 
sendiri khususnya di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya yang telah 
melangsungkan pernikahan pada usia muda berjumlah lebih dari 15 orang. 
Padahal pernikahan yang ideal untuk perempuan adalah 21-25 tahun sementara 
laki-laki 25-28 tahun. Karena di usia itu organ reproduksi perempuan secara 
prikologis sudah berkembang dengan baik dan kuat serta siap untuk melahirkan 
keturunan secara fisik pun mulai matang. Sementara laki-laki pada usia itu kondisi 
psikis dan fisiknya sangat kuat, hingga mampu menopang kehidupan keluarga 
untuk melindungi baik serta psikis emosional, ekonomi dan sosial. 
Melakukan pernikahan tanpa kesiapan dan pertimbangan yang matang dari 
satu sisi dapat mengindikasikan sikap tidak affresiatif terhadap makna nikah dan 
bahkan lebih jauh bisa merupakan pelecehan terhadap kesakralan sebuah 
pernikahan. Sebagian masyarakat melangsungkan pernikahan dini ini dipengaruhi 
karena adanya beberapa faktor-faktor yang mendorong mereka untuk 
melangsungkan pernikahan dini atau di bawah umur. 
 
B. Faktor-Faktor Penyebab Pernikahan Dini 
Ada banyak faktor yang mendorong mereka untuk melangsungkan 
pernikahan diantaranya: 
Menurut RT. Akhmad Jayadiningrat, sebab-sebab utama dari pernikahan 
dini adalah: 
1. Keinginan untuk segera mendapatkan tambahan anggota keluarga 
                                               
13 M. Dlori Muhammad, Jeritan Nikah Dini, Wabah Pergaulan, (Yogyakarta: Media 
Abadi, 2011), h. 35 
   
2. Tidak adanya pengertian mengenai akibat buruk pernikahan terlalu 
muda, baik bagi mempelai itu sendiri maupun keturunannya. 
3.  Sifat kolot orang sebagian masyarakat yang tidak mau menyimpang 
dari keturunan adat. 
4.  Kebanyakan orang desa mengataka bahwa mereka itu menikahkan 
anaknya begitu muda hanya karena mengikuti kebiasaan saja.14 
Terjadinya pernikahan dini menurut Hollean dalam Suryono disebabkan 
oleh : 
1.    Masalah ekonomi keluarga 
2.  Orang tua dari gadis memita masyarakat kepada keluarga laki-laki 
apabila mau menikahkan anak gadisnya. 
3.  Bahwa dengan adanya pernikahan anak-anak tersebut, maka dalam 
keluarga anak gadis akan berkurang satu anggota keluarganya yang menjadi 
tanggung jawab berupa (makanan, pakaian, pendidikan, dan sebagainya).15 
Selain menurut para ahli di atas, ada beberapa faktor yang mendorong 







                                               
14 Ibid, h. 231 
 
15 Ibid, h. 237  
   
Pernikahan dini terjadi karena keadaan keluarga yang hidup di garis 
kemiskinan, untuk meringankan beban orang tuanya maka anak wanitanya 
dikawinkan dengan orang yang dianggap mampu. 
2. Pendidikan  
Rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, anak dan 
masyarakat, menyebabkan adanya kecenderungan menikahkan anaknya di bawah 
umur. 
3. Faktor Orang Tua 
Orang tua khawatir kena aib karena anak perempuannya berpacaran 
dengan laki-laki yang sangat lengket sehingga segera menikahkan anaknya. 
4. Media Massa 
Gencarnya ekspose seks di media massa menyebabkan remaja modern 
kian Permisif dengan seks. 
5. Faktor Adat 
Pernikahan dini terjadi karena orang tuanya takut anaknya dikatakan 
perawan tua sehingga segera dikawinkan. 
 
C. Asas-Asas Pernikahan 
Menurut Hilman Hadikusuma, S.H., asas-asas pernikahan menurut hukum 
adat adalah sebagai berikut : 
1.  Pernikahan bertujuan untuk membentuk keluarga, rumah tangga dan 
hubungan kerabat yang rukun, damai, bahagia, dan kekal. 
2.  Pernikahan tidak saja harus syah dilaksanakan menurut agama atau 
kepercayaan, tetapi juga harus mendapat persetujuan dari para anggota kerabat. 
   
3.   Pernikahan dapat dilakukan oleh seorang pria dengan beberapa wanita 
sebagai istri yang kedudukannya masing-masing ditentukan menurut hukum adat 
setempat. 
4.   Pernikahan harus didasarkan pada persetujuan orang tua dan anggota 
kerabat, masyarakat adat dapat menolak kedudukan istri atau suami yang tidak 
diakui oleh masyarakat adat setempat.16 
Asas-asas pernikahan menurut Undang-Undang RI No 1 Tahun 1974 
adalah : 
1. Asas suka rela 
Pasal 6 ayat 1 menentukan bahwa pernikahan harus didasari persetujuan 
kedua calon mempelai. Pernikahan disini mempunyai maksud bahwa dalam suatu 
pernikahan harus mendapat persetujuan dari kedua calon suami-istri atau dengan 
kata lain tidak ada pihak yang memaksa dari manapun. 
2. Partisipasi Keluarga 
Pernikahan merupakan peristiwa yang sangat penting dalam kehidupan 
seseorang untuk membentuk keluarga yang bahagia, maka peran orang tua atau 
partisipasi keluarga sangat dibutuhkan terutama dalam hal pemberian ijin untuk 
melaksanakan pernikahan. 
3. Perceraian dipersulit 
Ketentuan Undang-Undang yang mengatur tentang perceraian terdapat 
dalam pasal 39 dan 41 UU RI No. 1 Tahun 1974, disini dijelaskan bahwa 
pasangan suami-istri yang hendak bercerai tidak begitu saja dilakukan karena 
                                               
16 Hadikusuma. Hukum Pernikahan Adat (Bandung: Alumni, 1983), h. 67 
   
akibat-akibat yang arus dipertimbangkan baik bagi diri masing-masing dan juga 
bagi anak-anaknya, bagi yang sudah mempunyai anak. 
4. Asas monogami 
Penegasan asas monogami ini terdapat pada pasal 27 yang berbunyi: 
”Dalam waktu yang sama seorang laki-laki hanya boleh mempunyai seorang istri, 
dan seorang perempuan hanya seorang suami”. Dengan demikian bahwa 
pernikahan menurut UU mempunyai asas monogami, namun demikian tidak 
menutup kemungkinan bagi suami untuk mempunyai lebih dari satu istri, hal ini 
harus mendapat persetujuan dahulu dari pihak-pihak yang bersangkutan. 
5. Kematangan calon suami 
Undang-Undang RI No. 1 Tahun 1974 telah menetapkan batas umur suatu 
pernikahan yaitu 19 tahun untuk laki-laki dan 16 tahun untuk wanita, maka dari 
itu pernikahan yang masih di bawah umur tidak diperbolehkan, karena pernikahan 
memerlukan kematangan dari kedua calon mempelai tersebut baik jiwa dan raga 
agar tercipta suatu keluarga yang bahagia. 
6. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang dengan hak dan kedudukan 
suami. 
 
D. Dampak Pernikahan Dini 
Dampak pernikahan diniakan menimbulkan hak dan kewajiban diantara 
kedua belah pihak, baik dalam hubungannya dengan mereka sendiri, terhadap 
anak-anak, maupun terhadap keluarga mereka masing-masing. 
 
 
   
1. Dampak terhadap suami istri 
Tidak bisa dipungkiri bahwa pada pasangan suami istri yang telah 
melangsungkan pernikahan di usia muda tidak bisa memenuhi atau tidak 
mengetahui hak dan kewajibannya sebagai suami istri. Hal tersebut timbul 
dikarenakan belum matangnya fisik maupun mental mereka yang cenderung 
keduanya memiliki sifat keegoisan yang tinggi. 
2. Dampak terhadap anak-anaknya 
Masyarakat yang telah melangsungkan pernikahan pada usia muda atau di 
bawah umur akan memiliki dampak. Selain berdampak pada pasangan yang 
melangsungkan pernikahan pada usia muda, pernikahan dini juga berdampak pada 
anak-anaknya. Karena bagi wanita yang melangsungkan pernikahan di bawah usia 
20 tahun, bila hamil akan mengalami gangguan pada kandungannya pada saat 
melahirkan anak. 
3. Dampak terhadap masing-masing keluarga 
Selain berdampak pada pasangan suami-istri dan anak-anaknya pernikahan 
di usia muda juga akan membawa dampak terhadap masing-masing keluarganya. 
Apabila pernikahan diantara anak-anak mereka lancar, sudah barang tentu akan 
menguntungkan orang tuanya masing-masing. Namun apabila sebaliknya keadaan 
rumah tangga mereka tidak bahagia dan akhirnya yang terjadi adalah perceraian. 
Hal ini akan mengakibatkan bertambahnya biaya hidup mereka dan yang paling 
parah lagi akan memutuskan tali kekeluargaan diantara kedua belah pihak. 
 
 
   
 
E. Syarat-Syarat Pernikahan 
Menurut UU RI No. 1 Tahun 1974 syarat-syarat pernikahan tercantum 
pada pasal 6 dan pasal 7 adalah sebagai berikut : 
1.   Pernikahan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelain.  
Untuk melangsungkan pernikahan seseorang yang belum mencapai umur tahun 
harus mendapat izin dari kedua orang tua. 
2.  Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia 
atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud 
ayat (2) pasal ini cukup memperoleh dari kedua orang tua yang masih hidup atau 
dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. Dalam kedua orang tua 
telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu untuk menyatakan 
kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali orang yang memelihara atau keluarga 
yang mempunyai hubungan darah garis keturunan lurus ke atas selama mereka 
masih hidup dan dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. 
3.  Dalam hal ada perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut 
dalam ayat (2), (3), dan (4) pasal ini, atau salah satu orang atau lebih diantara 
mereka tidak menyatakan pendapatya, maka pengadilan dalam hukum tempat 
tinggal akan melangsungkan pernikahan atas permintaan orang tersebut dapat 
memberika izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut dalam ayat 
(2), (3), (4) pasal ini. Ketentuan tersebut ayat (1) sampai dengan ayat (5) pasal ini 
   
berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari 
yang bersangkutan tidak menentukan lain.17 
Syarat-syarat pernikahan menurut pasal 7 UU No.1 Tahun 1974 yaitu : 
1.  Pernikahan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 
tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. Dalam hal penyimpangan 
terhadap ayat (1) pasal ini dapat menimpa dispensasi kepada pengadilan atau 
pejabat lain yang ditunjuk oleh kedua orang tua pihak pria maupun wanita. 
2.  Ketentuan-ketentuan keadaan salah seorang atau kedua orang tua 
tersebut dalam pasal 6 ayat (3) dan (4) UU ini, berlaku yang dalam hal permintaan 
dispensasi tersebut ayat (2) pasal ini dengan tidak mengurangi yang dimaksud 
dalam pasal 6 ayat (6). 
3.   Syarat pernikahan bagi seorang janda. Bagi seoang janda yang hendak 
melangsungkan pernikahan berlaku waktu tunggu. Peraturan tentang waktu diatur 
dalam pasal 11 UU pernikahan. Bunyi pasal 11 UU No. 1 Tahun 1974 adalah : 
a. Bagi seorang wanita yang putusa pernikahannya berlaku jangka waktu tunggu. 
b. Tenggang waktu jangka waktu tunggu tersebut ayat 1 akan diatur dalam 
Peraturan Pemerintah lebih lanjut.18 
Dalam Peraturan Pemerintah No 9 1974 waktu tunggu daitur dalam pasal 
39 yang berbunyi : 
1. Waktu tunggu bagi seorang janda sebagaimana dimaksud dalam pasal 
11 ayat 2 Undang-undang ditentukan sebagai berikut : 
a. Apabila pernikahan putus karena kematian, jangka waktu tunggu ditetapkan 
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18 Ibid, h.138 
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130 hari. 
b. Apabila pernikahan putus karena perceraian, waktu tunggu bagi yang masih 
datang bulan ditetapkan 3 kali suci sekurang-kurangnya 90 hari dan tidak 
berdatang bulan ditetapkan 90 hari. 
c. Apabila pernikahan sedang janda tersebut dalam keadaan hamil, waktu tunggu 
ditetapkan sampai melahirkan. 
2. Tidak ada waktu tunggu bagi janda yang putus pernikahan karena 
perceraian sedangkan antara janda tersebut dengan bekas suaminya belum pernah 
terjadi hubungan kelamin. 
3. Bagi pernikahan yang putus karena perceraian, tenggang waktu tunggu 
di hitung sejak jatuhnya putusan, sedangkan dari pernikahan yang putus karena 
kematian, tenggang waktu dihitung sejak kematian suaminya.19 
F. Tujuan Pernikahan 
Tujuan pernikahan menurut Undang-undang RI No. 1 Tahun 1974 adalah 
membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa. Dari kalimat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa : 
1.  Pernikahan itu adalah untuk membentuk keluarga yaitu mendapatkan 
keturunan, karena suatu keluarga tentunya terdiri dari suami, istri dan anak-
anaknya. 
2.  Pernikahan itu untuk selama-lamanya, hal ini dapat kita tarik dari kata 
”kekal” 
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3.   Pernikahan itu bertujuan untuk mencapai kebahagiaan.20 
Tujuan pernikahan yang diinginkan dalam Undang-Undang RI No. 1 
Tahun 1974 bila kita rasakan adalah sangat ideal karena tujuan pernikahan itu 
tidak hanya melihat dari segi lahiriah saja tetapi sekaligus terdapat adanya suatu 
pertautan batin antara suami dan istri yang ditujukan untuk membina suatu 
keluarga atau rumah tangga yang kekal dan bahagia bagi keduanya dan yang 
sesuai dengan kehendak Tuhan Yang Maha Esa. 
Bahwa dengan melangsungkan pernikahan akan diperoleh kebahagiaan 
baik materil maupun spiritual. Kebahagiaan yang ingin dicapai bukanlah 
kebahagaain yang sifatnya sementara saja, tetapi kebahagiaan yang kekal, karena 
pernikahan yang diharapkan juga adalah pernikahan yang kekal, yang dapat 
berakhir dengan kematian.21 
Tujuan pernikahan menurut hukum Islam adalah untuk memenuhi hajat 
dan tabiat kemanusiaan berhubungan antara laki-laki dan perempuan dalam 
rangka mewujudkan suatu keluarga yang bahagia dengan dasar cinta kasih sayang 
untuk memperoleh keturunan yang sah dalam masyarakat dengan mengikuti 
ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam syariat. Dalam hukum Islam 
pernikahan juga bertujuan menuruti perintah Allah swt untuk memperoleh 
keturunan yang sah dalam masyarakat yang mendirikan suatu rumah tangga yang 
damai dan teratur.22 
Sedangkan tujuan pernikahan menurut Hukum Adat adalah untuk 
melahirkan generasi muda, melanjutkan garis hidup orang tua, mempertahankan 
                                               
20 Ibid, h. 209 
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22 Ibid, h. 53 
   
derajat memasuki inti sosial dalam masyarakat dan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup secara individu. Menurut Bambang Suwondo mengatakan bahwa tujuan 
pernikahan menurut hukum adat adalah secara sosiologi untuk memperoleh 
penakuan dari masyarakat setempat.23 
Jadi tujuan pernikahan adalah untuk membina suatu keluarga atau rumah 
tangga yang kekal dan bahagia bagi keduanya dan yang sesuai dengan kehendak 
Tuhan Yang Maha Esa, memenuhi hajat dan tabiat kemanusiaan berhubungan 
antra laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan suatu kelurga yang 
bahagia dengan dasar cinta kasih sayang untuk memperoleh keturunan yang sah 
dalam masyarakat dengan mengikuti ketentuan-ketentuan yang telah diatur dalam 
syariat serta adanya pengakuan dari masyarakat atas seorang laki-laki dengan 
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Untuk menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan ditempuh 
berbagai macam cara. Satu diantaranya adalah melalui penelitian ilmiah. Dalam 
melakukan suatu penelitian penulis menggunakan metode yang sistematis 
sehingga kesimpulan penelitian dapat diterima kebenarannya. Dengan demikian, 
penulisan skripsi ini diperkuat dengan penelitian ilmiah agar hasil yang diperoleh 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Dalam bab ini akan dibahas metodologi penelitian yang meliputi populasi 
dan sampel, instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 
 
A.  Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Setiap kegiatan tidak terlepas dari keadaan subyek yang hendak dijadikan 
sumber data yang tergantung pada masalah yang diteliti serta hipotesis yang diuji 
kebenarannya. 
Untuk mengantar penulis kepada suatu permasalahan terhadap suatu obyek 
populasi dalam skripsi ini, terlebih penulis memberikan pengertian populasi 
berdasarkan rumusan para pakar sebagai berikut : 
Suharsimi Arikunto mengemukakan  bahwa  adalah  keseluruhan  obyek 
   
penelitian.24 Sedangkan menurut Mardalis populasi adalah semua individu yang 
menjadi sumber pengambilan sampel.25  
Kemudian Nana Sudjana memberikan definisi populasi adalah ”Totalitas 
semua nilai yang mungkin, hasil menghitung ataupun kualitas daripada 
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang lengkap dan jelas yang 
ingin dipelajari sifat-sifatnya”.26 
Dari pengertian lain yang dikemukakan oleh Hermin Warsito bahwa 
populasi kumpulan unsur atau elemen yang menjadi obyek penelitian dari elemen 
populasi itu merupakan suatu analisis atau peristiwa.27 
Berdasakan penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
semua pasangan pernikahan dini (usia muda) dan orang tua pasangan tersebut 
yang ada di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. 
   2. Sampel 
Dalam menentukan besar kecilnya sampel yang diambil, dari  berbagai 
literatur yang ada tidak ditentukan mutlak suatu sampel. Pada umumnya dalam 
penelitian untuk menentukan besar kecilnya sampel yang akan diambil hanya atas 
dasar pertimbangan praktis dalam hal ini didasarkan bahwa peneliti mempunyai 
keterbatasan waktu, biaya, dan tenaga serta kemampuan, sekaligus luasnya 
wilayah penyebaran populasi. 
Untuk memperjelas pengertian sampel akan dikemukakan beberap 
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25 Mardails, Metodologi Pendidikan, Suatu Pendekatan Proposal, (Cet, 1; Jakarta: Bumi 
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26 Nana Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsito, 1984), h.5 
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pengertian sebagai berikut : 
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa sampel adalah sebagian atau 
wakil populasi yang akan diteliti.28 Sedangkan menurut Ine I Amirman Yousda 
populasi adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti.29 Berdasarkan dari 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa sampel adalah sebagian dari obyek 
yang akan diteliti mewakili populasi sehingga hasil penelitian. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan purposive sampling yakni 
pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Dengan 
demikian yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 15 (lima belas) 
pasangan pernikahan dini dan orang tuanya masing-masing. 
 
B. Instrumen Penelitian 
Dalam upaya mengakuratkan data penelitian, penulis menggunakan 
instrumen pengumpulan data. Instrumen ini berfungsi sebagai alat atau sarana 
untuk memperoleh data dan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya. Instrumen pengumpulan data yang penulis maksudkan adalah alat 
untuk menyatakan kebenaran dan persentase dalam bentuk data kuantitatif. 
a. Pedoman observasi dipergunakan untuk meneliti langsung di Desa Rannaloe 
mengenai kecenderungan pernikahan dini yang terjadi akibat rendahnya latar 
belakang pendidikan orang tua. 
b. Pedoman wawancara dipergunakan untuk memperoleh informai dari 
masyarakat tentang fenomena pernikahan dini di Desa Rannaloe sebagai inbas 
                                               
28 Suharsimi Arikunto, op.cit.,h. 109 
29 Ine I Amirman Yousda, Pendidikan dan Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 
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rendahnya latar belakang pendidikan orang tua. 
c. Pedoman dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh data yang 
bersumber dari arsip-arsip atau dokumen yang ada di Kantor Desa Rannaloe 
Kecamatan Bungaya. 
 
C. Prosedur Pengumpulan Data 
Dalam mengadakan penelitian di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa, penulis menggunakan instrumen pengumpulan data dalam 
bentuk observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Untuk mengumpulkan 
data di lapangan, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu 
sebagai berikut : 
a.   Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek 
penelitian bersifat prilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada di alam sekitar), proses kerja dan penggunaan responden kecil. 
b.   Wawancara  
Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 
c.   Angket  
Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain untuk 
memberikan respons (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. 
d.   Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari  
   
tempat penelitian melalui dokumen-dokumen data yang relevan penelitian.30 
Pengumpulan data yang penulis gunakan ada dua cara yakni : 
1. Library Reseaacrh 
Yaitu penulis mengumpulkan data melalui buku-buku yang ada 
hubungannya dengan masalah yang dibahas. Cara ini dilakukan dalam rangka 
memperoleh kerangka berfikir sebagai tolak ukur pengukuran dalam suatu 
pembahasan yang berhubungan dengan materi dalam pembahasan skripsi ini. 
Pada research kepustakaan ini, penulis menggunakan kutipan langsung 
yaitu mengutip pandangan atau pendapat tanpa merubah redaksi aslinya, serta 
kutipan tidak langsung yakni penulis mengutip beberapa pendapat serta ide-ide 
yang akan dituangkan ke dalam redaksi penulis sendiri dengan mengubah 
sebagian redaksi aslinya, baik isi maupun tanda baca akan tetapi maksud dan 
tujuan tetap sama dengan sumber aslinya, ikhtisar yaitu membaca buku atau 
sumber lainnya kemudian mengambil keputusan kesimpulan. 
2. Field Research 
Yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mengadakan 
penelitian di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa melalui 
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi.  
 
D. Teknik Analisis Data 
             Setelah penulis mengadakan penelitian, baik penelitian kepustakaan 
maupun penelitian lapangan, maka selanjutnya data tersebut diorganisir 
berdasarkan jenis data serta karakteristiknya, kemudian diolah dengan 
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manganalisis data atau informasi yang diperoleh di lapangan dengan cara sebagai 
berikut : 
1. Teknik analisis kuantitatif 
Penelitian ini menggunakan data dalam bentuk deksriptif kuantitatif, 
yakni data yang berupa angka-angka yang diperoleh di lapangan diolah dan 
dianalisis dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
P = F = 100% 
                  N 
 
Dimana : 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi jawaban 
N = Jumlah responden.31 
2. Teknik analisis kualitatif 
Yaitu cara atau prosedur analisis data yang bersifat monografis atau 
berwujud kasus-kasus untuk menemukan kebenaran atau pengetahuan.32 Dekriptif 
kualitatif digunakan untuk mengolah dan menganalisis data yang berupa kata-kata 
atau kalimat yang diperoleh di lapangan yang merupakan jawaban dari 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini untuk menyertai dan melengkapi 
gambaran yang diperoleh dari analisis data kuatitatif. Di dalam mengelolah data 
ini penulis menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode induktif yakni penulis menganalisis data dari hal-hal yang 
bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan umum. 
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h.107 
   
b. Metode deduktif, yaitu menganalisis permasalahan dari hal-hal yang 
bersifat umum kemudia menarik kesimpulan khusus. 
Metode komparatif yaitu penulis mengembangkan/mengemukakan 
beberapa masalah atau fakta, kemudian, membandingkan antara satu dengan yang 
lainnya untuk mecari hubungan, persamaan serta perbedaan sehingga diambil 


















   
BAB IV 




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti 
merupakan hal yang sangat penting yang harus terlebih dahulu diketahui oleh 
peneliti. Adapun lokasi yang akan diteliti oleh peneliti adalah Desa Rannaloe 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Sehubungan dengan penelitian ini, maka 
yang harus diketahui oleh peneliti adalah kondisi geografis, demografis, keadaaan 
sosial ekonomi dan gambaran subyek peneliti. 
1. Kondisi Geografis 
a. Letak Desa 
Lokasi yang digunakan untuk penelitian adalah Desa Rannaloe Kecamatan 
Bungaya Kabupaten Gowa. Desa Rannaloe termasuk wilayah yang termasuj pada 
dataran tinggi, dimana sebagian wilayah sebelah utara termasuk wilayah dataran 
rendah dan sebagian wilayah sebelah selatan termasuk pada dataran sedang. 
Dalam satu desa terdapat beberapa dusun, yang antara dusun satu dengan dusun 
yang lainnya jaraknya berjauhan sehingga untuk mencapai daerah satu ke daerah 
yang lain harus menggunakan  kendaraan, kendaraan yang biasa digunakan adalah 
kendaraan seperti motor dan mobil. Jarak antara desa ke kota letaknya cukup jauh, 
sehingga Desa Rannaloe termasuk wilayah pedesaan.33 
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b. Batas Desa 
Desa Rannaloe berbatasan dengan desa lain yang masih dalam satu 
kecamatan. Adapun batas Desa Rannaloe adalah : sebelah barat berbatasan dengan 
Desa Bissoloro, sebelah timur berbatasan dengan Desa Julumate’ne, sebelah 
selatan berbatasan dengan Kecamatan Biringbulu, sebelah utara berbatasan 
dengan Desa Buakkang.34  
 
c. Luas Desa  
Desa Rannaloe mempunyai luas tanah secara keseluruhan 697 ha, yang 
terbagi menjadi beberapa bagian yaitu untuk pertanian 647 ha dan perhutanan 350 
ha dan kehutanan 51 ha. Seperti di desa lain, Desa Rannaloe dipimpin oleh 
seorang kepala desa yang bernama Drs. Kamaluddin Yumar. Untuk kegiatan 
keagamaan di Desa Rannaloe dipimpin oleh seorang imam desa yang bernama H. 
Sahabuddin, S.Pd. di Desa Rannaloe terbagi dalam beberapa dusun yakni Dusu 
Tangkala, Dusun Rannaloe, Dusun Bulo-Bulo dan Dusun Borongbuah. 
1. Demografis 
a). Penduduk 
Desa Rannaloe yang luas keseluruhannya 697 ha, terbagi menjadi  
beberapa bgian. Dari data rekapitulasi jumlah penduduk akhir bulan Desember 
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Tabel 1. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin 
No. Nama Dusun 
Jumlah Penduduk 
Laki-Laki Perempuan 
1. Tangkala  216 218 
2. Ranaloe  191 184 
3. Bulo-Bulo 140 136 
4. Borongbuah  153 150 
Jumlah 702 686 
 
Sumber : Profil Desa Rannaloe Tahun 2011 
Tabel 2. Keadaan Populasi Penduduk Desa Rannaloe  
Kec. Bungaya Kab. Gowa 




1. 0 – 10  tahun  172 167 330 
2. 10 – 20 tahun  135 137 272 
3. 21 – 30 tahun  155 175 330 
4. 31 – 40 tahun  105 89 194 
5. 41 – 50 tahun 50 45 85 
6. 51 – 60 tahun  38 45 83 
7. > 60 tahun  45 30 75 
Jumlah  700 690 1.388 
 
Sumber Data : Kantor Desa Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa Tahun 2011 
 
 
No. Nama Dusun  
Jumlah  
Penduduk 













1. Dusun Tangkala 70 73 30 75 15 9 14 286 
2. Dusun Rannaloe 61 64 25 65 17 8 15 255 
3. Dusun Bulo-Bulo 30 36 20 35 40 4 4 133 
4. Dusun Borongbuah 46 36 30 34 40 4 4 164 




   




1. 0 – 10  tahun  0 0 0 
2. 10 –14 tahun  0 0 0 
3. 15 –19 tahun  10 15 25 
4. 20 –25 tahun  2 1 3 
5. 26 –30 tahun 0 0 0 
6. 31 –35 tahun  0 0 0 
7. 36 – 40 tahun  0 0 0 
8. 41 – 46  tahun  0 0 0 
9. 46 – 50 tahun  0 0 0 
10. > 50 Tahun 0 0 0 
Jumlah     
 
b). Tingkat Pendidikan 
Pencanangan pendidikan 9 tahun yang sudah ditetapkan pada sekarang ini, 
tidak semuanya dilaksanakan penduduk Desa Rannaloe. Masih banyak penduduk 
yang tidak menyekolahkan anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Hal ini 
disebabkan oleh kurangnya dana dan kurangnya pengetahuan orang tua terhadap 
pendidikan. Banyak orang tua yang menyekolahkan anaknya hanya tamat SD 
(Sekolah Dasar) dengan harapan setelah tamat sekolah dapat membantu orang 




Walaupun di Indonesia ada beragama agama, dan masing-masing 
penduduk bebas untuk memilih agama menurut kepercayaannya, akan tetapi 
penduduk Desa Rannaloe semuanya agama Islam dan tidak ada satupun penduduk 
yang memeluk agama lain. 
 
   
 
B. Gambaran Subyek Penelitian 
Untuk menunjang kualitas penelitian ini, maka diperlukan subjek untuk 
diteliti. Yang merupakan subjek dari penelitian ini terbagi menjadi dua kelompok, 
yaitu kelompok responden dan kelompok informan. Kelompok pertama, yaitu 
kelompok responden berasal dari orang tua yang menikahkan anaknya di usia 
muda, pasangan suami istri yang menikah muda, dan wanita yang menikah dalam 
usianya yang masih muda. Sedangkan yang menjadi kelompok informan yaitu 
berasal dari masyarakat sekitar yaitu orang tua, perangkat desa/aparat desa, tokoh 
masyarakat yang adanya pernikahan di bawah umur, serta memperoleh data yang 
berkaitan dengan faktor-faktor pendorong, dampak, dan polas asuh keluarga pada 
pasangan yang menikah di usia muda. Data dari responden dan informan tersebut 
sangat penting untuk menambah kualitas dan valid penelitian ini. 
Untuk menambah kualitas dan valid ini penelitian ini selain dari pasangan 
suami-istri penulis juga memperoleh informasi/data dari informan yang meliputi 
orang tua, aparat desa, dan tokoh masyarakat setempat. Penulis memperoleh 
data/informasi dengan cara melakukan wawancara dengan para informan. 
Dalam penelitian ini, informan memiliki peranan yang cukup penting 
dalam memberikan informasi yang berkaitan dengan faktor-faktor pendorong, 
dampak dan pola asuh pada pasangan usia muda. Kebanyakan informasi yang 
diterima oleh penulis berasal dari informasi tersebut. 
Data tersebut merupakan data yang digunakan si peneliti sebagai subjek 
dari informan dalam penelitian ini. 
 
   
1. Keadaan sosial ekonomi orang tua 
Gambaran keadaan sosial ekonomi orang tua dapat dilihat dari 4 indikator 
yaitu : tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, jumlah tanggungan 
dan jenis tempat tinggal. 
a). Tingkat Pendidikan 
Tingkat pendidikan orang tua dapat dilihat dari pendidikan formal. 
Berdasarkan data pendidikan formal ayah yang diperoleh dari 16 responden, 
terdapat 5 orang berpendidikan SMP, 11 orang berpendidikan SD, 2 orang 
berpendidikan SMU. Tampak bahwa mayoritas pendidikan ayah dari pasangan 
suami istri tersebut berpendidikan SD dan SMP. Demikian juga dengan 
pendidikan ibu, terdapat 7 orang berpendidikan SMP, dan 9 orang berpendidikan 
SD. 
b). Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan ayah dari pasangan suami-istri yang menikah pada usia muda 
sebagian besar adalah wiraswasta (4 orang), petani (8 orang), dagang (3 orang), 
perangkat desa (1 orang). Sedangkan pekerjaan ibu, wiraswasta (3 orang), tidak 
bekerja (4 orang), tani (7 orang), dan dagang (2 orang). 
c). Tingkat Pendapatan 
Berdasarkan data tingkat pendapatan orang tua, dari 32 responden tampak 
bawah 3 orang yang mempunyai pendapatan pokok antara Rp. 1.000.000,- sampai 





   
C. Faktor Pendorong Perkawinan Usia Muda di Desa Rannaloe 
1. Faktor Ekonomi  
Adanya perkawinan usia muda di Desa Rannaloe sebagian besar 
disebabkan karena kondisi ekonomi keluarga yang kurang. Para orang tua yang 
menikahkan anaknya pada usia muda menganggap bahwa dengan menikahkan 
anaknya beban ekonomi ekonomi keluarga akan berkurang satu. Hal ini 
disebabkan karena jika anak sudah menikah, maka akan menjadi tanggung jawab 
suaminya. Bahkan para orang tua berharap jika anaknya sudah menikah dapat 
membantu kehidupan orang tuanya. 
Di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa, kondisi 
ekonomi setiap keluarganya antara satu keluarga dengan keluarga yang lainnya 
berbeda. Tidak semua keluarga di desa tersebut bisa memenuhi semua keperluan 
sehari-harinya karena penghasilan yang mereka peroleh belum bisa memadai 
untuk digunakan keperluan sehari-hari. 
Masyarakat di Desa Rannaloe mempunyai mata pencaharian yang 
beraneka ragam. Diantara mereka ada yang memiliki pekerjaan tetap juga 
pekerjaan tidak tetap. Oleh karena itu untuk penghasilan yang mereka peroleh 
setiap harinya tidak menentu. 
Bagi orang-orang yang pekerjaannya tidak tetap mereka dalam 
menghidupi keluarganya tidaklah mudah. Lain halnya dengan orang yang telah 
memiliki pekerjaan tetap dan penghasilan yang tetap, maka segaa kebutuhan 
sehari-harinya akan terpenuhi. 
   
Di Desa Rannaloe, kondisi ekonomi setiap keluarga dapat digolongkan 
pada beberapa tahap yaitu tahap ekonomi lemah, tahap ekonomi menengah atas 
dan menengah ke bawah serta tahap ekonomi atas (kaya). Setiap tahapan tersebut 
penghasilan yang mereka peroleh berbeda ada yang cukup, sedang dan lebih. 
Yang dimaksud dengan keluarga yang berada dalam kondisi ekonomi lemah 
adalah keluarga yang memiliki tempat tinggal yang tidak permanen, dengan 
penghasilan yang tidak tetap. Biasanya mereka adalah petani musiman. 
Sama halnya yang dikatakan oleh pak Ramli orang tua dari Muliati. Pak 
Ramli menikahkan Muliati tahun 2009 yang pada saat menikah masih berumur 15 
tahun ”saya adalah seorang petani musiman yang tidak bisa mencukupi kebutuhan 
sehari-hari saya hanya tergantung pada lahan pertanian orang lain, saya terpaksa 
mengawinkan anak perempuan saya dengan tujuan untuk meringankan beban 
yang saya pikul. Dengan harapan suami dari anak perempuan saya bisa ikut 
membantu kehidupan keluarga saya.35 
Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa sebagian besar penduduka 
Desa Rannaloe bermata pencaharian sebagai petani/buruh tani, bagi mereka untuk 
bisa mencukupi kebutuhan keluarganya dirasakan sangat menyusahkan. Dengan 
adanya anak perempuannya yang sudah besar meskipun belum cukup umur 
mereka segera mengawinkannya dengan orang yang dianggap bisa membantu 
meringankan beban hidup keluarganya. 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Dg. Jarre’ orang tua Rita yang 
menikahkannya pada umur 16 tahun dengan Rudi yang berumur 19 tahun. Dg. 
                                               
35 Pak Ramli, “Wawancara”,  Rannaloe, 10 Juni 2011 
   
Jarre’ mengemukakan ”Saya seorang istri dari seorang petani yang 
penghasilannya tidak seberapa yang hanya cukup untuk keperluan sehari-hari 
sedangkan kami harus menghidupi 7 anak oleh karena itu untuk bisa menghidupi 
anak-anak saya mengawinkan anak saya dengan harapan suaminya dapat 
menanggung kehidupan anak saya.36 
 
2. Faktor Kehawatiran untuk Melakukan Perzinaan 
Selain faktor ekonomi, perkawinan usia muda di Desa Rannaloe 
disebabkan adanya kemauan sendiri-sendiri dari pasangan. Hal ini disebabkan 
adanya pengetahuan anak yang diperoleh dari film atau media-media yang lain, 
sehingga bagi mereka yang telah mempunyai pasangan atau kekasih terpengaruh 
untuk melakukan perzinaan sehingga mereka melakukan penikahan di usia muda. 
Yang dikatakan oleh Ardi dan Ida mereka melangsungkan perkawinan usia 
muda bukan kehendak orang tua ataupun faktor ekonomi yang kurang mencukupi, 
melainkan karena kemauannya sendiri. Dalam kondisi yang sudah memiliki 
pasangan dan pasangannya berkeinginan yang sama, yaitu menikah di usia muda, 
maka ia pun melakukan pernikahannya pada usianya yang masih muda.37 
Hal ini juga disampaikan oleh Saepulloh 25 tahun yang menikah pada usia 
18 tahun dengan Nurhasanah 20 tahun menikah pada usia 15 tahun ”Kami 
melangsungkan perkawinan pada usia muda dikarenakan kami sudah lama saling 
mencintai dan kami takut apabila kami berbuat hal-hal yang tidak diinginkan.38 
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Karena ia sangat mencintai kekasihnya, maka ia memutuskan untuk mempercepat 
pernikahan. Salah satu faktor adalah karena ia takut terjadi hal-hal yang 
memalukan keluarganya, sehingga merekapun memilih untuk menikah dalam usia 
yang masih muda. 
Dari pendapat-pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
perkawinan usia muda selain karena keadaan ekonomi orang tua yang tidak 
mencukupi, juga karena kehendak dan kemauan sendiri. 
3. Faktor Pendidikan 
Rendahnya pendidikan juga merupakan faktor terjadinya pernikahan usia 
muda. Para orang tua yang hanya bersekolah hingga tama SD merasa senang jika 
anaknya sudah ada yang menyukai, dan orang tua tidak mengetahui adanya akibat 
dari pernikahan muda ini. 
Di samping perekonomian yang kurang pendidikan orang tua yang rendah, 
akan membuat pola pikir yang sempit. Sehingga akan mempengaruhi orang tua 
untuk segera menikahkan anak perempuannya. Hal ini seperti yang disampaikan 
oleh Kama yang menikahkan anaknya untuk makan saja sudah sulit apalagi untuk 
bisa menyekolahkan anak sampai ke jenjang yang lebih tinggi untuk itu saya 
terpaksa menikahkan anak perempuan saya setelah menyelesaikan sekolah SMP-
nya sampai kelas 2.39 
Kami menyatakan bahwa kehidupan perekonomian mereka belum bisa 
mencukupi untuk membiayai anak-anaknya sampai ke jenjang yang lebih tinggi. 
Mereka merasa senang anak perempuannya sekolah sampai tingkat SMP. Ketika 
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anak perempuannya ada yang mendekatinya dan memintanya untuk menjadi 
istrinya. Maka dengan cepatnya ia mengawinkan anak perempuannya dengan 
harapan suami dari anaknya untuk bisa ikut membantu meringankan beban 
keluarganya untuk membiayai anak perempuannya. 
4. Faktor Pendidikan Orang Tua 
Faktor pendidikan orang tua merupakan faktor adanya perkawinan usia 
muda, dimana orang tua akan segera menikahkan anaknya jika sudah menginjak 
besar. Hal ini merupakan hal yang sudah biasa atau turun-temurun. Pemahaman 
ini berkaitan langsung dengan rendahnya tingkat pendidikan orang tua. 
 
D. Pembahasan  
Setelah dilaksanakannya penelitian, penulis dapat menganalisis bahwa 
perkawinan merupakan suatu ikatan yang menunjukkan hubungan antara pribadi 
dengan pribadi lain. Sebuah ikatan perkawinan terjadi karena adanya kecocokan 
pribadi, psikologi, rasio dan fisik. Oleh sebab itu, hubungan pernikahan ini 
merupakan upaya penyatuan antar pribadi dan antar individu yang jelas berbeda 
tabiatnya. 
Dalam pasal 7 ayat 1 Tahun 1974 telah ditetapkan bahwa : Perkawinan 
hanya diijinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 tahun dan pihakwanita 
sudah mencapai umur 16 tahun. Namun dalam prakteknya masih banyak kita 
jumpai perkawinan pada usia muda atau di bawah umur. Pasal 6 ayat 2 UU RI No. 
1 Tahun 1974 menyatakan bahwa untuk melangsungkan perkawinan seorang yang 
belum mencapai umur 21 tahun harus mendapat izin dari kedua orang tua. 
   
Biasanya pernikahan dini dilakukan oleh pasangan usia muda yang usianya rata-
rata antara 16-20 tahun.40 
Pernikahan dini merupakan sebuah perkawinan di bawah umur yang target 
persiapannya belum dikatakan maksimal meliputi persiapan fisik, mental, juga 
persiapan materi. Ketiga persiapan inilah yang seharusnya dijadikan sebagai 
persyaratan seseorang jika ia sudah mau mengakhiri masa lajangnya dan masuk 
pada masa keluarga. 
Setiap manusia yang melangsungkan perkawinan untuk membangun 
rumah tangg pasti semuanya dengan harapan untuk dapat memperoleh 
kebahagiaan baik bagi dirinya maupun bagi orang-orang sekitarnya khususnya 
keluarganya sendiri. Untuk dapat mencapai kebahagiaan tersebut yang sesuai 
dengan tujuan perkawinan yaitu membentuk rumah tangga yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, yang tidak hanya melihat dari segi 
lahiriah saja tetapi sekaligus terdapat adanya suatu pertautan batin antara suami 
istri yang ditujukan untuk membina bahtera rumah tangga yang kekal selamanya. 
Rendahnya tingkat pendidikan orang tua menyebabkan kurangnya pula kesadaran 
bahwa sebuah perkawian akan mengakibatkan dampak yang kurang bagi bagi 
berbagai pihak khususnya bagi pasangan itu sendiri juga akan meningkatkan 
jumlah angka perkawinan di usia muda itu sendiri. 
Di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa banyak sekali 
orang tua yang menikahkan anaknya pada usia muda tanpa mempertimbangkan 
umur atau usia itu semua dilakukan karena keterbatasan pengetahuan orang tua 
                                               
40 M. Dlori Muhammad, Jeratan Nikah Dini, Wabah Pergaulan. (Yogyakarta: Media 
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terhadap makna perkawinan itu sendiri. Orang tua yang memiliki anak perempua 
di Desa Rannaloe akan merasa gelisah dan resah apabila anak perempuannya itu 
tidak juga mendapatkan pendamping hidup atau naik pelaminan. 
Keluarga merupakan unsur yang sangat penting dalam kehidupan keluarga 
khususnya bagi anak-anak. Orang tua merupakan panutan bagi anaknya sekaligus 
sebagai guru yang sangat penting bagi perkembangan anak. Tentu saja setiap 
orang tua menginginkan anak-anaknya tumbuh dan berkembang secara normal. 
Orang tua sudah barang tentu memberikan anak-anaknya yang terbaik tetapi apa 
yang akan diterima oleh anak belumlah baik menurut mereka. 
Seperti halnya orang tua selalu memberikan perhatian yang khusus pada 
anak perempuannya daripada anak laki-lakinya. Dalam halnya perkawinan orang 
tua selalu berusaha untuk mencarikan jodoh untuk anak perempuannya dengan 
syarat jodoh yang diberikannya itu sesuai dengan keinginan anaknya. Karena 
kecemasannya itu, para orang tua di Desa Rannaloe Kecamatan Bungaya 
Kabupaten Gowa akan ikut serta dalam mencarikan jodoh buat anaknya. Mereka 
takut apabila anaknya belum mempunyai pacar atau kekasih akan dicemoohkan 
tetangga sekitarnya degan sebutan perawan tua. 
Meskipun batas umur perkawinan telah ditentukan, namun pada 
kenyataannya masih sering kita jumpai masyarakat yang menikahkan anaknya 
pada usia muda. Dengan putusnya dari bangku sekolah bagi anak yang tidak lagi 
melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi maka anak akan merasa 
jenuh dan kesepian karena kurangnya teman sebaya mereka. 
   
Untuk menghilangkan perasaan sepinya itu manusia akan selalu berusaha 
untuk mencari kebahagiaannya dengan cara mencari teman sebanyak mungkin. 
Setelah berteman lama tidak menutup kemungkinan bagi mereka untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih serius yaitu ke jenjang perkawinan. 
Untuk bisa memenuhi dan mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari 
manusia atau seseorang akan berusaha mencari sebisa mungkin suatu pekerjaan 
yang dapat memberikan penghasilan. Jalan yang mereka tempuh diantaranya yaitu 
dengan mencari pekerjaan tetap atau membuka lahan pekerjaan yang dapat 
memberikannya penghasilan yang banyak. Apabila seseorang mempunyai suatu 
pekerjaan maka dengan sendirinya dia bisa memenuhi semua kebutuhan 
hidupnya. 
Dalam keluarga yang memiliki tingkat perekonomian lemah dan kurang 
akan mengakibatkan terjadinya sebuah dilema yang sangat panjang, di dalam 
keluarga pasti persoalan-persoalan akan memasuki kehidupannya dan juga akan 
mempengaruhi kehidupan dalam keluarganya. Dengan tingkat perekonomian yang 
kurang maka tidak menutup kemungkinan akan terjadinya sebuah perkawinan 
yang tidak diinginkan. Apalagi bagi keluarga yang memiliki tanggungan yang 
banyak maka sudah barang tentu perkawinan tersebut akan dilaksanakan. Di Desa 
Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa kebanyakan penduduknya 
termasuk pada tahapan keluarga prasejahtera. 
Dilihat dari sumber mata pencaharian penduduknya sebagian besar sebagai 
petani dengan penghasilan yang tidak tetap, belum cukup untuk memenuhi semua 
kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan jalan menikahkan anaknya tersebut maka 
   
beban yang mereka pikul akan berkurang karena dengan dilangsungkannya 
perkawinan tersebut maka yang akan menanggung kebutuhan anaknya itu menjadi 
tanggungan suaminya. Mereka berharap setelah anaknya menikah maka anaknya 
akan membantu meringankan beban orang tuanya. 
Bagi keluarga yang memiliki tingkat ekonomi yang kurang mereka akan 
segera menikahkan anaknya meskipun umur anaknya tersebut belum cukup untuk 
melangsungkan perkawinan. Mereka menikahkan anak perempuannya itu 
dikarenakan faktor ekonomi mereka. Dengan menikahkan anaknya pada usia 
muda maka akan terlepas dari tanggung jawabnya untuk membiayai atau 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Terjadinya perkawinan usia muda tidak hanya dikarenakan oleh faktor 
ekonomi saja, namun di samping itu orang tua juga menjadi faktor terjadinya 
perkawinan muda. Orang tua yang memiliki seorang anak perempuan akan merasa 
cemas apabila anaknya belum mempunyai pacar atau pendamping. Karena takut 
digunjingkan tetangganya maka orang tua akan ikut serta mencarikan jodoh untuk 
anaknya. Karena ditakutkan anaknya disebut perawan tua atau tidak laku maka 
orang tua akan segera menikahkan anak perempuannya itu pada orang yang 
datang ke rumah dan memintanya untuk dijadikannya seorang istri. 
Pendidikan orang tua menjadi faktor terjadinya perkawinan di bawah 
umur. Dengan keterbatasan yang dimiliki maka tidak menutup kemungkinan pola 
pikir mereka akan sempit. Di Desa Rannaloe kebanyakan dari mereka tidak dapat 
melanjutkan pendidikannya ke tingkat yang lebih tinggi, jadi pola pikir  mereka ke 
   
masa yang akan datang pun kurang. Daripada anaknya hanya diam di rumah para 
orang tua lebih memilih untuk segera menikahkan anaknya. 
Pendidikan merupakan hal yang penting dalam kehidupan manusia. 
Pemerintah telah mencanangkan wajib belajar 9 tahun yang telah ditetapkan, 
tetapi pada kenyataannya pendidikan tidak semuanya dapat dilaksanakan oleh 
penduduk Desa Rannaloe. Di desa tersebut masih terdapat penduduk yang belum 
dapat menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang yang lebih tinggi dikarenakan 
kurangnya biaya serta kesadaran orang tua terhadap pentingnya akan pendidikan. 
Semua orang tua akan merasa bahagia apabila anaknya memiliki 
pendamping hidup. Di Desa Rannaloe jika ada orang yang mendatangi rumahnya 
untuk mencari seorang istri atau datang membawa lamaran maka tanpa berpikir 
panjang para orang tua akan menerimanya dengan senang hati. Itulah faktor-faktor 
yang mempengaruhi adanya perkawinan pada usia muda di Desa Rannaloe 
Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa mengakibatkan dampak yang dapat 
mempengaruhi hubungan antar mereka sendiri, terhadap anak-anak maupun 
terhadap keluarga mereka masing-masing. 
Dampak dari perkawinan usia muda bagi pasangan suami istri pada 
umumnya adanya percekcokan kecil dalam rumah tangganya. Karena satu sama 
lainnya belum begitu memahami sifat keduanya maka perselisihan akan muncul 
kapan saja. Karena diantara keduanya belum bisa menyelami perasaan satu sama 
lain dengan sifat keegoisannya yang tinggi dan belum matangnya fisik maupun 
mental mereka dalam membina rumah tangga memungkinkan banyaknya 
pertengkaran atau bentrokan yang bisa mengakibatkan perceraian.  
   
Emosi yang tidak stabil, memungkinkan banyaknya pertengkaran jika 
menikah di usia dini. Kedewasaan seseorang tidak dapat diukur dengan usia saja, 
banyak faktor seseorang mencapai taraf dewasa secara mental yaitu keluarga, 
pergaulan IQ, dan pendidikan. Semakin dewasa seseorang semakin mampu 
mengimbangi emosionalitasnya dengan rasio. Mereka yang senang bertengkar 
cenderung masih kekanak-kanakan dan belum mampu mengekang emosi. 
Adapun faktor yang menjadi pemicu pertengkaran tersebut yaitu 
perselisihan yang menyangkut masalah keluarga dalam rumah tangga juga karena 
keduanya sudah tidak lagi saling menghargai dan melaksanakan hak dan 
kewajibannya sebagai suami istri. Oleh karena itu keharmonisan dalam rumah 
tangga susah diciptakan. Kesusahan dan penderitaan dalam kehidupan rumah 
tangga seperti; kekurangan ekonomi, pertenkaran-pertengkaran dan tekanan batin 
yang dialami oleh pasangan suami istri itu dapat mengakibatkan kesehatan 
khususnya anak-anaknya menjadi terganggu. 
Selain memberikan dampak terhadap pasangan yang menikah pada usia 
muda pernikahan usia muda juga memberikan dampak yang negatif pada anak-
anaknya. Karena rendahnya pendidikan yang dimiliki orang tuanya maka dalam 
rangka membimbing anak-anaknya khususnya dalam bidang pendidikan mereka 
tidak begitu menguasai akan pentingnya pendidikan.  
Apabila anak-anaknya mempunyai tugas dari sekolah dan meminta ibunya 
untuk mengajarinya mereka tidak bisa membimbing anak-anaknya dikarenakan 
rendahnya pendidikan yang mereka miliki. Di samping itu dampak lainnya adalah 
pada perkembangan anaknya itu sendiri. Karena bagi wanita yang melangsungkan 
   
perkawinan di bawah usia 20 tahun, bila hamil akan mengalami gangguan-
gangguan pada kandungannya yang akan berakibat buruk pada perkembangan si 
anak. 
Gangguan kesehatan yang dialami oleh istri akan mempengaruhi juga pada 
kesehatan anak-anaknya, hal itu disebabkan karena umur ibu yang masih muda 
dan juga tingkat pendidikan mereka yang rendah sehingga pengetahuan yang ia 
miliki sangat minim. Kurangnya pengetahuan akan pentingnya hidup sehat, 
ekonomi yang lemah ditambah lagi kerepotan mengurus anak dapat juga menjadi 
penyebab responden tidak begitu memperhatikan kesehatannya. 
Pendidikan secara tidak langsung adalah beberapa contoh kehidupan 
sehari-hari baik tutur kata sampai adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara 
orang tua dengan keluarga, masyarakat, hubungan suami istri. Semua ini secara 
tidak sengaja telah membentuk situasi dimana anak selalu bercermin terhadap 
kehidupan sehari-hari. 
Keluarga yang harmonis akan memberikan kemesraan pada hubungan 
orang tua anak sehingga anak akan mempercayai orang tua. Anak akan timbul 
rasa kasih sayang terhadap orang tua dan anak akan tumbuh menjadi manusia 
dewasa yang demokratik. Begitu sebaliknya disebutkan pula bahwa orang tua 
yang tidak harmonis menyebabkan anak menjadi tidak percaya pada orang tua. 
Anak akan lari dari orang tua dan mencari kedamaian di luar rumahnya. 
Akibat dari itu maka anak akan merasa rendah diri, frustasi dan broken home. 
Peranan orang tua sangat besar artinya bagi perkembangan psikologis anak-anak 
di masa dewasanya. Anak yang masih dalam proses perkembangan tersebut 
   
mempunyai kebutuhan-kebutuhan pokok terutama kebutuhan rasa aman, sayang 



























Berdasarkan hasil penelitian di atas, mengenai ”Pengaruh Rendahnya 
Latar Belakang Pendidikan Orang Tua terhadap Pernikahan Dini di Desa 
Rannaloe Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa”, dapat diambil kesimpulan 
sebagai  berikut: 
1. Bahwa rendahnya latar belakang pendidikan orang tua dapat 
berpengaruh secara signifikan terhadap terjadinya pernikahan dini di Desa 
Rannaloe Kecamatan Bungaya. 
2. Secara umum dampak yang dialami oleh mereka yang melangsungkan 
pernikahan dini adalah dampak negative yang diantaranya ancaman perceraian 
dan ketidakharmonisan dalam keluarga. Dampak yang timbul dari perkawinan 
usia muda meliputi: dampak pada suami istri yaitu terjadinya pertengkaran dan 
percekcokan kecil dalam rumah tangganya, dampak pada anak-anaknya yaitu 
rendahnya tingkat kecerdasan dan IQ pada anak serta adanya gangguan-gangguan 
pada perkembangan fisik anak. Dampak terhadap masing-masing keluarga 
apabika perkawinan diantara anak-anaknya tidak lancar maka orang tua akan 
merasa kecewa dan prihatin atas kejadian tersebut. Sebaliknya apabila 




   
B. Saran-Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi orang hendaknya lebih memahami faktor-faktor dan dampak dari 
perkawinan usia muda sehingga dapat memberikan bekal yang memadai kepada 
anak-anaknya dalam mempersiapkan diri secara baik sebelum menempuh 
pernikahan. 
2. Bagi pasangan yang belum menikah sebaiknya lebih memperhatikan 
dampak yang akan timbul akibat perkawinan pada usia muda dengan mengikuti 
pelatihan dan pembelajaran tentang perkembangan psikologis anak dan kesehatan 
anak baik di puskesmas maupun di posyandu. 
3. Bagi tokoh masyarakat, tokoh pendidik, dan tokoh agama agar kiranya 
dapat lebih aktif memberikan penyuluhan dan pemahaman terhadap masyarakat 
bahwa sejatinya pernikahan itu adalah sebuah ladang amal, namun apabila 
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ABSTRAK 
 
NAMA : A L I M U D D I N 
NIM : 20100107-00984 
JUDUL SKRIPSI : Pengaruh Rendahnya Latar belakang Pendidikan 
Orang Tua terhadap Penikahan Dini di Desa 
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa 
 
 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rendahnya latar 
belakang pendidikan orang tua terhadap pernikahan dini di Desa Rannaloe Kec. 
Bungaya Kab. Gowa. Masalah pokok dalam skripsi ini adalah: apakah rendahnya 
latar belakang pendidikan orang tua dapat berpengaruh secara signifikan terhadap 
terjadinya pernikahan dini di Desa Rannaloe Kec. Bungaya? Dan apa saja dampak 
yang dialami oleh mereka yang melangsungkan pernikahan dini? 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian lapangan dan jenis 
penelitiannya adalah populasi dan sampel maka untuk mengetahui hal tersebut 
penulis menggunakan instrument melalui observasi, wawancara, angket dan 
catatan dokumentasi dengan instrument pengumpulan data menggunakan 
pedoman angket, pedoman wawancara. 
Berdasarkan hasil penelitian penulis, diketahui bahwa ada peran 
signifikan ada keterkaitan secara langsung antara rendahnya latar belakang 
pendidikan orang tua dengan terjadinya fenomena pernikahan dini di Desa 
Rannaloe Kec. Bungaya Kab. Gowa. Serta didapatkan beberapa dampak dari 
pernikahan dini di Desa Rannaloe di antaranya adalah adanya kecenderungan 
peningkatan perceraian di kalangan pasangan yang menikah dini. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa: 
rendahnya latar belakang pendidikan orang tua dapat berpengaruh secara 
signifikan terhadap terjadinya pernikahan dini di Desa Rannaloe Kec. Bungaya. 
Secara umum dampak yang dialami oleh mereka yang melangsungkan pernikahan 
dini adalah dampak negatif yang diantaranya ancaman perceraian dan 
ketidakharmonisan dalam keluarga. Dampak yang timbul dari perkawinan usia 
muda meliputi: dampak pada suami istri yaitu terjadinya pertengkaran dan 
percekcokan kecil dalam rumah tangganya. Faktor-faktor pendorong terjadinya 
perkawinan usia muda di lokasi penelitian antara lain: faktor ekonomi, faktor 
orang tua, faktor pendidikan, faktor kehawatiran untuk melakukan perzinaan dan 
faktor adat setempat. Faktor ekonomi karena keluarga yang hidup dalam keadaan 
sosial ekonominya rendah/belum bisa mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Fakto pendidikan rendahnya tingkat pendidikan maupun pengetahuan orang tua, 
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